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BAB I

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yang kemudian disebut sebagai prestasi belajar. Banyak aspek yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, bukan saja aspek yang datang dari siswa sendiri, tapi aspek yang datang dari guru ikut serta mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sebagai contoh kemampuan guru menyajikan pelajaran melalui media yang tepat, alat peraga yang sesuai dan metode pembelajaran yang tidak monoton (harus bervariasi), sehubungan dengan metode mengajar, memang guru hendaknya menggunakan metode mengajar yang bervariasi yaitu menggabungkan beberapa metode yang memungkinkan, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang membuat anak lebih aktif dan apresiatif. 

Proses belajar mengajar sesungguhnya merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara bersama-sama antara guru dan siswa kegiatan sekolah, mempartisifasikan kegiatan diri di dalam kehidupan profesional  (wijaya dan Djadjuri dalam Nanang, 2009).
        Penggunaan media, metode, alat peraga dan pemilihan metode pembelajaran sesungguhnya merupakan usaha guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. 


Tiga hal tersebut sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. Metode pembelajaran sangat banyak. Metode pembelajaran sangat mempengaruhi cara siswa untuk menerima pelajaran. Metode tidak cocok dengan materi maka siswa akan jenuh untuk menerima pelajaran.

Metode berpasangan adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dalam melakukan sesuatu, jadi metode dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan arti berpasangan adalah istilah terjadi dua orang bersatu untuk menciptakan realitas baru, ketika kedua orang itu bergerak saling mendekat dan berhubungan dalam bidang fisik, emosional, mental dan spritual.


Adapun Penulis mengambil metode dalam pembelajaran di penelitian ini adalah metode berpasangan. Metode berpasangan memiliki keunggulan sebagai berikut : Mempermudahkan untuk menghapal, siswa tertarik, siswa dapat aktif dan bisa bebas belajar dengan pasangannya dan siswa merasa sederajad sehingga ia mudah untuk saling memahami. 
Oleh karena itulah penulis memakai metode berpasangan dalam memberikan materi pelajaran al-Qur’an Hadist.
           Dari latar belakang inilah, penulis mengambil judul penelitian tindakan  kelas “Upaya meningkatkan kemampuan menghapal surat-surat pendek melalui metode berpasangan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist siswa kelas IV  Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Muara Enim”  
B. Rumusan Masalah

 Dari latar belakang masalah di atas dapat penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu : 

1. Bagaimana kemampuan menghapal surat-surat pendek siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang sebelum penerapan metode berpasangan ? 

2. Bagaimana kemampuan menghapal surat-surat pendek siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang sesudah penerapan metode berpasangan ?
3. Apakah  penerapan metode berpasangan dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadits  dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV menghapal surat-surat pendek.?
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

      1. Tujuan penelitian

       a. Untuk mengetahui kemampuan menghapal surat-surat pendek siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang sebelum penerapan  metode berpasangan

b. 
Untuk mengetahui kemampuan menghapal surat-surat pendek siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang sesudah penerapan  metode berpasangan.

c. 
Untuk mengetahui apakah  metode berpasangan dapat meningkatkan kemampuan menghapal surat-surat pendek siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang. 

      2.  Kegunaan Penelitian

           a. Bagi guru.

               
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi kepada guru yang lain dalam mensupport siswa untuk melibatkan siswa agar belajar mandiri lebih diintensifkan, yaitu guru menggunakan metode berpasangan. 

             b.  Bagi siswa. 

                  
Dengan melaksanakan tugas yang diberikan guru, berarti anak dapat memanfaatkan waktunya dengan efektif untuk kegiatan belajar, dan sekaligus melalui pemberian tugas dan berpasangan ini anak dapat belajar mandiri dan tidak terikat dengan waktu serta tempat, seperti halnya mereka harus belajar pada jam formal di dalam kelas.  

            c.   Bagi Kepala Sekolah

              

Dengan hasil penelitian ini, jika ditemukan ada peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an Hadist pada siswa terutama siswa kelas IV, tentunya bagi kepala sekolah akan menambah keyakinannya bahwa pada kelas lainpun dapat diterapkan metode yang sama secara efektif untuk meraih hasil yang telah teruji, dan sekaligus memberikan masukan kepada kepala sekolah bahwa untuk  dapat lebih memperhatikan guru-guru yang telah menerapkan proses belajar mengajar yang bernilai, pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan ( PAIKEM ), dan sekaligus kepala sekolah hendaknya menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan guru dalam kaitan dengan proses belajar mengajar  (PBM) terutama dalam pemilihan dan penentuan metode mengajarnya.

D. Kerangka Teori 

Dalam kerangka teori ini akan dijelaskan seputar metode secara umum, dan metode pemberian tugas atau  berpasangan yang meliputi pengertian, fase-fase,  Kelebihan dan kekurangan metode  berpasangan. 
Langkah-langkah pelaksanaan berpasangan adalah sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa surat –surat pendek.
2. Setiap siswa diberi kebebasan untuk mencari pasangan.

3. Setiap pasangan siswa diberi surat pendek 
4. Setiap pasangan siswa menghapal secara bergantian.
5. Setiap pasangan siswa membaca hapalannya didepan guru dan guru menyimak.
6. Guru memberikan penilaian dan membenarkan apa yang kurang jelas.
7. Demikinan seterusnya

8. Kesimpulan dan penutup.
Metode pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadist adalah metode berpasanagan. Metode ini merupakan cara yang digunakan dalam pembelajaran untuk memberikan kemudahan  kepada siswa untuk menghapal  mata pelajaran al-Qur’an Hadist. Melalui metode ini dapat  meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.

Metode berpasangan yaitu cara menyajikan pelajaran dimana siswa diberi hapalan surat-surat pendek tertentu oleh guru, artinya guru memberi pelajaran dengan menyuruh menghapal surat-surat pendek kepada siswa secara berpasangan dengan cara ada yang membaca dan ada yang menyimak, kegiatan ini berlangsung terus-menerus, guru menyimak mana yang salah dan mana yang benar.

Diharap dengan menggunakan metode berpasangan, dimana guru memberi tugas kepada siswa untuk menyelesaikan dan mencari jawaban atau menemukan jawaban dari tugas yang diberikan oleh guru melalui pencarian mereka di rumah atau di luar lingkungan sekolah.  Jadi prestasi belajar al-Qur’an Hadits adalah nilai yang diperoleh siswa setelah dilakukan evaluasi  baik ketika belum menggunakan metode berpasangan maupun evaluasi setelah menerapkan metode berpasangan
E. Tinjauan Pustaka          

        Hasil Skripsi Hermawan, dengan judul Skripsi “Upaya meningkatkan Perestasi belajar melalui metode berpasangan pada pelajaran al-Qur’an Hadits Siswa kelas V MI. Darusslam Danau Rata Tanggal 24 September 2010. Dari masalah yang diangkat pada skripsi ini melalui motode berpasangan yang dilakukan oleh Hermawan, ternyata hasil penelitiannya mengalami kemajuan. Anak-anak yang biasa belajar sendiri menjadi mandiri dan belajar kelompok  sehingga nilai mata pelajaran al-Qur’an Hadits setiap semester meningkat dan bertambah baik. Perbedaan penelitian Hermawan  dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu Hermawan  meneliti prestasi  siswa kelas V MI. Darussalam Danau Rata. Sedangkan penulis akan meneliti  hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang bila menggunakan metode berpasangan.
        Hasan , dengan Judul Skripsi  “Upaya meningkatkan hafalan al-Qur’an Hadits melalui metode berpasangan (studi pada santri kelas III MTs Pesantren Darussa’adah Muara Enim)”. Setelah dilakukan tes untuk mendapat nilai hafalan al-Qur’an Hadits pada siswa  MTs Pesantren Darussa’adah Muara Enim, hasil menunjukkan bahwa terdapat kemajuan yang signifikan  terhadap nilai hafalan al-Qur’an Hadits santri.    
        Perbedaan  dengan penelitian penulis adalah penulis ingin meneliti ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran al-Qur’an Hadist bila menggunakan metode berpasangan, sedangkan  Hasan meneliti hafalan siswa melalui metode berpasangan dan ternyata berhasil dan sangat efektif.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan hasil penelitian tindakan kelas ini akan disajikan secara berurutan ;
           Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari  Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka dan Sistematika Pembahasan.
           Bab II Pengertian metode, Metode berpasangan, Langkah-langkah metode berpasangan, Cara menghapal surat-surat pendek.
         Bab III Setting Wilayah Penelitian, Metodologi Penelitian, terdiri dari Subjek penelitian, Lokasi Penelitian,  Waktu penelitian, Mata Pelajaran, Kelas dan karakteristik siswa, deskripsi per siklus dan analisa data.
         Bab IV Pelaksanaan Penelitian, hasil dan pembahasan 

         Bab V penutup, kesimpulan dan saran
BAB II

LANDASAN TEORI
A. Metode Berpasangan
Metode Pembelajaran Berpasangan (Structured Dyadic Methods)
Belajar kelompok masih sering digunakan guru sebagai salah satu metode pembelajaran di kelas dengan cara membagi siswa menjadi kelompok-kelompok untuk menyelesaikan tugas. Melalui sistem belajar ini guru berharap siswa dapat bekerjasama menyumbangkan pemikirannya untuk kelompok belajarnya. Dalam belajar kelompok harus terjalin hubungan bekerjasama saling pengertian, menghargai, dan membantu dengan disertai komunikasi secara simpati sebagai upaya untuk memaksimalkan kondisi pembelajaran 

Hasil pembelajaran harus merupakan hasil kerjasama antar siswa dalam satu kelompok atau antar kelompok. Siswa yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu mengajari yang tidak tahu, yang cepat memahami mengajari yang lamban, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, dan sebagainya. Metode pembelajaran berpasangan telah dikembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Metode pembelajaran ini terdapat saling ketergantungan positif antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama. Aktivitas belajar terpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif siswa lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir, serta mampu membangun hubungan interpersonal. Metode pembelajaran berpasangan memungkinkan semua siswa dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar.
Metode yang digunakan pada pembelajaran oleh Trinamita Masrudin, S.Pd. adalah Metode Belajar Berpasangan (Structured Dyadic Methods). Dalam Structured Dyadic Methods, setiap siswa belajar berpasangan (dua orang siswa). Kedua orang tersebut harus saling membantu dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang dapat membantu pasangannya sehingga akhirnya mereka sama-sama saling memberikan
masukan. Tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah perencanaan dan tindakan.
a. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini sebagai berikut.
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok menghapal surat al-Lahab dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadist kelas IV.
b. Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berpasangan (Structured Dyadic Methods).
c. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di kelas pada saat metode pembelajaran berpasangan (Structured Dyadic Methods) diterapkan dalam materi pokok menghapal surat al-Lahab dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadist kelas IV.
d. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa materi pokok menghapal surat al-Lahab dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadist kelas IV
Dalam tahap pelaksanaan guru mengajar siswa berpedoman pada skenario pembelajaran yang telah disusun.
a. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berpasangan (Structured Dyadic Methods).

b. Menyebarkan angket yang berisi tentang respon siswa terhadap pembelajaran setelah pembelajaran selesai.

c. Mengadakan evaluasi pada akhir pembelajaran.

Motode Pembelajaran Berpasangan (Structured Dyadic Methods) yang diterapkan dalam pembelajaran menghapal surat-surat pendek yang dapat meningkatkan kemampuan siswa. Penerapan metode pembelajaran ini juga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi guru dan siswa serta dapat membantu dalam usaha untuk mencapai ketuntasan belajar siswa. Selain itu, siswa juga dapat mandiri karena dapat mengembangkan kompetensi yang dimilikinya sehingga percaya diri karena boleh saling membantu. Teman yang sudah mengerti dapat menjelaskan kepada teman pasangannya sehingga semua dapat mengerti.

Pembelajaran berpasangan (Structured Dyadic Methods) dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa masih memerlukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas lagi.
Pembelajaran dengan metode pembelajaran berpasangan ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan calon pendidik sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
B. PENGERTIAN METODE
 Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat di perlukan oleh para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru.

Metode belajar yang mampu membangkitkan motif, minat atau gairah belajar murid dan menjamin perkembangan kegiatan kepribadian murid adalah metode berpasangan. Metode berpasangan merupakan suatu cara mengajar yang bercirikan oleh suatu keterikatan pada suatu topik atau pokok pertanyaan atau problem. Di mana para anggota pasangan dengan jujur berusaha mencapai atau memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama. Dalam metode berpasangan guru dapat membimbing dan mendidik siswa untuk hidup dalam suasana yang penuh tanggung jawab, setiap orang yang berbicara atau mengemukakan pendapat harus berdasarkan prinsip-prinsip tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan. Jadi bukan omong kosong, juga bukan untuk menghasut atau mengacau suasana. Menghormati pendapat orang lain, menerima pendapat yang benar dan menolak pendapat yang salah adalah ciri dari metode yang dapat digunakan untuk mendidik siswa berjiwa demokrasi dan melatih kemampuan berbicara siswa. Agar suasana belajar siswa aktif dapat tercapai, maka berpasangan dapat menggunakan variasi metode-metode pembelajaran menarik dan memotivasi siswa. Dari sekian banyak metode pembelajaran yang ada, metode pembelajaran berpasangan cocok digunakan. Metode ini membantu murid untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus siswa mampu menjadi nara sumber bagi satu sama yang lain

C. CARA MENGHAFAL SURAT-SURAT PENDEK

Ada banyak cara menghafal surat-surat pendek, adalah sebagai berikut :

1. Perbanyak mendengar sebelum memulai menghafal, bisa dengan kaset murattal atau mendengarnya dengan khusyu' dari para imam shalat yang kebanyakan dari mereka sering membaca surat-surat pendek dalam shalat maghrib, isya dan subuh atau yang lebih sering lagi pada saat shalat tarawih di Bulan Ramadhan, dimana kebanyakan imam membaca surat-surat pendek.

2. Perbanyak membaca surat-surat pendek tersebut sehingga ketika kita mulai menghafalnya maka lidah kita sudah akrab dengan ayat-ayat yang akan kita hafal. kemudian setelah kita yakin benar bahwa surat-surat tersebut sudah kita hafal, baru kemudian pindah ke surat berikutnya.

3. Jangan lupa untuk membacanya dihadapan seorang teman yang bacaan atau hafalan al-Qur’annya lebih baik dari kita atau seorang guru tahfizh al-Qur’an untuk menyimak hafalan kita, ini harus kita lakukan untuk menghindari salah baca dan salah menghafal.

4. Lakukan pengulangan (muraja'ah) secara teratur, terutama kita baca dalam shalat lima waktu atau dalam shalat sunnah.

5. Usahakan membaca hafalan sesuai dengan urutan yang tercantum di dalam al-Qur’an, misalnya kita membaca surat al-Qari'ah,  al-Takatsur kemudian surat al-'Ashr terus sampai surat al-Nas. sehingga kita mampu mengurutkan hafalan kita sesuai urutan yang ada dalam al-Qur’an. Demikian, mudah-mudahan setelah kita mampu menghafal surat-surat pendek tersebut, membuat kita tertarik untuk menghafal surat-surat panjang sehingga kita dapat merasakan nikmatnya menghafal
al-Qur’an. 
D. LANGKAH-LANGKAH METODE BERPASANGAN
Langkah-langkah berpasangan yang digunakan dalam menghapal harus sesuai urutan sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan hapalan surat al-Lahab.

2. Setiap siswa diberi kebebasan untuk mencari pasangan.

3. Setiap pasangan siswa diberi surat al-Lahab
4. Setiap pasangan siswa menghapal secara bergantian.
5. Setiap pasangan siswa membaca hapalannya didepan guru dan guru menyimak.
6. Guru memberikan penilaian dan membenarkan apa yang kurang jelas.
7. Demikian seterusnya

8. Kesimpulan dan penutup.

BAB III

GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH BABUSSALAM EMBACANG KEC. GELUMBANG KAB. MUARA ENIM

A. Setting Wilayah Penelitian

1.  Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang


Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Melilian Gelumbang Muara Enim. Didirikan berdasarkan atas dukungan masyarakat setempat dan atas kebutuhan masyarakat pada saat itu. Menurut mantan  kepala Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Bapak Raden Musa mengatakan berdirinya Madrasah ini dilakukan karena banyaknya permintaan  masyarakat setempat untuk menyekolahkan anak-anak mereka agar tidak terlalu jauh dari kampung Embacang, karena pada waktu itu kalau anak mereka mau sekolah ke SDN harus melalui sungai dan rawa-rawa sepanjang 300.M2 dengan jembatan sebatang kayu dan Madrasah ini berdiri pada tahun 1973.


Secara histories, madrasah ini pertamakali di pimpin oleh Bapak Abdur Rahman Unus, beliau merupakan kepala madrasah pertama dan pada tahun 1984 berdiri SDN I Sungai duren  Kecamatan lembak lokasinya berdampingan dengan MI Babussalam Embacang dan bapak kepala Desa Sungai duren ISHAK pada waktu itu menolak kehadiran MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah) di Desa Sungai Duren Kecamatan Lembak. Pada Tahun 1998 lokasi Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang terletak di Desa Melilian III Kampung Embacang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Adapun visi dan misi dari madrasah ini adalah sebagai berikut :


Visi :
     Berprestasi berlandaskan IMTAQ


Misi :
-    Menghasilkan prestasi dalam bidang akademik

· Menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di sekolah lanjutan.

· Membina pengalaman iman dan takwa

TABEL 1

DAFTAR NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH

MADRASAH IBTIDAIYAH BABUSSALAM EMBACANG GELUMBANG MUARA ENIM

	NO
	Nama
	Masa Jabatan

	1

2

3

4
	Abdurrahman.Unus

Raden Musa

Hasnudi

Daud, AMa.
	1973  -   1984

1984  -  2004

2004  -  2008

        2008  -  Sekarang


Sumber Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Melilian Gelumbang Muara Enim
.
Secara umum. keadaan lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Gelumbang Muara Enim baik, karena mudah dijangkau oleh masyarakat dusun Embacang. Madrasah ini terletak di pemukiman penduduk dan di pinggir jalan raya dusun Embacang kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim .

Adapun batas-batas lokasi Madrasah ini adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara  anak Sungai Belida

2. Sebelah Selatan Jalan Raya Dusun Embacang

3. Sebelah Barat pemukiman penduduk

4. Sebelah Timur perkuburan Umum

MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan MTs. ( MadrasahTsanawiyah) Babussalam Embacang berdiri di bawah Naungan Yayasan pendidikan Islam .Babussalam ( Y P I ) Babussalam. Di atas lahan seluas 6000 M2 dengan luas bangunan 168 M2 dan sisa lahan seluas 5832 M2 masih bisa di bangun.
Tabel 2

Daftar Nama Guru Dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah 
Babussalam Embacang

Tahun Pelajaran 2010/2011  

	NO
	NAMA
	GOLONGAN
	BIDANG TUGAS

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Daud, A.Ma

Bambang

Helen Citra Dewi, S.Pd.I

Enton Riyadi

Eliza

Yesi, A.Ma.

Yanti katarina

Akhmaladi,SPd.I

Lisson

Ernita
	GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY


	Kepala 
WK KesIswaan
WK  Kurikulum
Bendahara

Wali kelas 1
Wali kelas 2

Wali kelas3

Wali kelas 4

Wali kelas 5

Wali kelas 6




Tabel 3
Daftar mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang

	NO
	Mata pelajaran

	1

2.
	Mata Pelajaran Umum

a) Bahasa Indonesia

b) PKN

c)  IPA

d)  Mate-matika

e)  IPS

f)  Muatan Lokal
g)  Penjaskes

h)  SBK

Mata Pelajaran Agama

a)  al-Qur’an Hadist

b)   Fiqih

c)  Aqidah Akhlak

d)  SKI

e)  Bahasa Arab 





Sumber Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Melilian Gelumbang Muara Enim
.

Sementara itu, berdasarkan data tahun pelajaran 2010/2011  siswa Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang  Melilian Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim berjumlah 52 orang dengan rincian 28 siswa  laki-laki dan 24 siswa perempuan.secara lengkap dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Daftar siswa Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang
Tahun Pelajaran 2010/2011

	NO
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah Ahir

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1

2

3

4

5

6


	I

II

III

IV

V

VI
	4
8

6
4
4
2
	5
4
2
4
6
3
	9
12
8
8
10
5

	
	
	28
	24
	52


Sumber Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Melilian Gelumbang Muara Enim

 STRUKTUR ORGANISASI MADRSAH IBTIDAIYAH

BABUSSALAM EMBACANG

TAHUN PELAJARAN 2010/ 2011



Sumber Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Melilian Gelumbang Muara Enim

2. Keadaan guru dan siswa 


Tenaga pendidik atau guru merupakan komponen yang penting dalam menentukan kelangsungan proses pendidikan di suatu sekolah atau madrasah tanpa guru, sebuah lembaga pendidikan tidak akan dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Secara umum keadaan guru dan pegawai MI Babussalam Embacangadalah sebagai berikut :






B. Metodologi Penelitian

I. Rencana Penelitian 

1.  Subjek Penelitian

 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang, yang berjumlah 8 orang siswa dengan pertimbangan kelas IV adalah kelas yang saya hadapi dan masalah yang ditemui adalah di kelas yang saya hadapi itu.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang , dengan pertimbangan bahwa penelitian tindakan kelas ini harus dilakukan di kelas dan sekolah dimana guru yang melakukan penelitian melaksanakan tugas karena memang masalah yang aktual dan perlu diselesaikan adalah masalah yang terjadi di kelas yang diajari ditempat tugasnya. 

3.   Waktu penelitian

Penelitian ini direncanakan selama 2 bulan  yaitu bulan Mei, dan Juni tahun 2011, dan jadwal disajikan tersendiri. 

4.   Mata Pelajaran

 
Sementara mata pelajaran yang akan di jadikan sebagai bahan penelitian ini adalah pelajaran al-Qur’an Hadits, dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi al-Qur’an Hadits yang ada di kelas IV semester genap.

5.   Kelas dan karakteristik siswa

 
Adapun kelas yang dijadikan objek penelitian ini adalah kelas IV, semester 2 tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 8 orang. Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang ini yang dipilih menjadi objek penelitian karena dalam pelajaran al-Qur’an Hadist nilainya selalu rendah maka peneliti mencoba metode baru (Metode Berpasangan) dalam menyampaikan materi pelajaran supaya nilainya baik 

II. Analisis data 

 Langkah awal data yang terkumpul terlebih dahulu diedit, dan klasifikasi data, selanjutnya dianalisis secara umum menuju kearah yang diteliti.
             a.     Reduksi Data dan Triangulasi 

                       Reduksi data adalah suatu proses penyederhanaan dan transpormasi data kasar  yang muncul dari catatan tertulis di lapagan. Sementara triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”
, kegiatan yang dilakukan adalah membandingkan hasil wawancara/observasi dengan dokumen yang ada, membandingkan pandangan orang di depan umum dengan pandangan secara pribadi atau sebaliknya, membandingkan data hasil wawancara dengan  hasil pengamatan. 

            b.      Penyajian data 

                         Penyajian data adalah penampilan sekumpulan informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”, dengan melihat penyajian data kita dapat memahami  apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya dapat dianalisis berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian – penyajian tersebut.

        c.       Menarik kesimpulan / verifikasi 

                          Verifikasi adalah kegiatan terakhir dari analisis kualitatif, yaitu memberi arti dari data berupa catatan,  pola, penjelasan, konfigurasi, sebab akibat  dan proposisi, lalu membuat kesimpulan final, dan kesimpulan final ini diverifikasi atau ditinjau ulang dengan melihat makna yang terdapat pada data yang disajikan”
.
                             Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan guru tentang hasil belajar al-Qur’an Hadits siswa mulai dari data awal, siklus 1 dan siklus 2  dibandingkan dengan hasil pengamatan oleh observasi dalam aspek belajar siswa, serta kesesuaian skenario pembelajaran yang dirancang guru dengan aplikasi di kelas. 

                           Selain teknik analisa kualitatif tersebut di atas, juga dipergunakan analisis statistik sederhana, yaitu dengan menggunakan persentase untuk melihat  secara persentatif  prestasi belajar al-Qur’an Hadits sebelum dan setelah menerapkan metode berpasangan (pemberian tugas). 
      III.  Deskripsi per siklus

                
Dalam deskripsi per siklus  ini akan diuraikan prosedur penelitian yang akan dilewati penulis yaitu akan melalui (direncanakan) tiga siklus, dan masing-masing siklus aktivitas yang dilakukan adalah ;  

            a.  Siklus I
1. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu disiapkan materi atau bahan tentang kewajiban membaca atau mengahapal surat al-Lahab.
a) Menyiapkan bahan ajar  surat al-Lahab 
b) Menyiapkan RPP

2.  Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan pada siklus I dapat dilihat skenario  tindakan  sebagai berikut :

a) Kegiatan pendahuluan (10 menit), 

1) Siswa diajak berdo’a, 

2) Guru memotivasi siswa dan mengadakan apersepsi.
3) Guru melakukan tes hasil belajar surat al-Lahab  sebelum menerapkan metode berpasangan.

b)    Kegiatan inti (50 menit), 

1) Menyajikan bahan tentang macam-macam surat pendek yang ada dalam al-Qur’an.
2) Siswa memperhatikan secara seksama

3) Siswa mencatat penjelasan guru

4) Guru memberi tugas untuk mencari arti surat al-Lahab.
5) Guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disajikan sebelum mereka menerima berpasangan dari guru, sebagai bahan perbandingan setelah dievaluasi ketika siswa telah mengikuti metode berpasangan.

6) Guru membuat kesimpulan
c)  Kegiatan penutup (10 menit),

1) Guru menyimpulkan  pelajaran

2) Memotivasi  siswa untuk melaksanakan tugas, 

3) Pelajaran diakhiri dengan do’a akhir belajar

4) Pengamatan/pengumpulan data dan instrument

    

Sebagai peneliti utama, guru juga melakukan observasi atau pengamatan dan evaluasi terhadap tindakan siswa dalam mengikuti penjelasan guru dan kemudian hasil evaluasi dan pengamatannya dimasukkan dalam belanko penilaian 

Sejak diawalinya kegiatan tindakan oleh guru yang melakukan penelitian, proses pengamatan/observasi dan pengumpulan data oleh satu orang observasi  melakukan tugasnya dengan memperhatikan lembar pengamatan dalam aspek;

1) Belajar siswa selama proses tindakan berlangsung, dengan indikator adalah sebagai bewrikut : a) Tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran, b) Tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, c) Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas pembelajaran, dan d) Tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

2) Kesesuaian skenario pembelajaran dengan tindakan yang dilaksanakan guru peneliti utama

3. Refleksi,  pada tahap ini  yaitu refleksi siklus I, guru peneliti utama bersama-sama observasi berdiskusi untuk menganalisis data hasil evaluai dan pemantauan selama proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelemahan  dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus II.

         b.  Siklus II

1. Perencanaan
Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu disiapkan materi atau bahan tentang kewajiban membaca atau mengahapal surat al-Lahab.

a) Menyiapkan bahan ajar berupa surat al-Lahab 
b) Menyiapkan RPP

2. Pelaksanaan 

                           Kegiatan pelaksanaan pada siklus II dapat dilihat skenario tindakan  sebagai berikut :

a) Kegiatan pendahuluan (10 menit), 

1) Siswa diajak berdo’a, 

2) Guru memotivasi siswa dan mengadakan apersepsi.

3) Guru melakukan tes hasil belajar surat al-Lahab setelah menerapkan metode Berpasangan pada siklus I, dan menilai tugas siswa. 

b)  Kegiatan inti (50 menit),

1) Menyajikan bahan tentang surat al-Lahab
2) Siswa memperhatikan secara seksama

3) Siswa mencatat penjelasan guru

4) Guru memberi tugas menghapal surat al-Lahab 

5) Guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disajikan sebelum mereka menerima berpasangan baru dari guru, sebagai bahan perbandingan setelah dievaluasi ketika siswa telah mengikuti metode berpasangan.

6) Guru membuat kesimpulan.
c)   Kegiatan penutup (10 menit),

1) Guru menyimpulkan  pelajaran,

2) Memotivasi  siswa untuk melaksanakan tugas, 

3) Pelajaran diakhiri dengan do’a akhir belajar

3.  Pengamatan/pengumpulan data dan instrumen.

Sebagai peneliti utama, guru juga melakukan observasi atau pengamatan dan evaluasi terhadap tindakan siswa dalam mengikuti penjelasan guru dan kemudian hasil evaluasi dan pengamatannya dimasukkan dalam belangko penilaian 

Sejak diawalinya kegiatan tindakan oleh guru yang melakukan penelitian , proses pengamatan/observasi dan pengumpulan data oleh satu orang observasi  melakukan tugasnya dengan memperhatikan lembar amatan dalam aspek;

a) Motivasi belajar siswa selama proses tindakan berlangsung,   dengan indikator motivasi adalah; a) Tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran, b) Tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, c) Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas pembelajaran, dan d) Tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

b) Kesesuaian skenario pembelajaran dengan tindakan yang dilaksanakan guru peneliti utama

4. Refleksi ,  pada tahap ini  yaitu refleksi siklus II , guru peneliti utama bersama-sama observer berdiskusi untuk menganalisis data hasil evaluai dan pemantauan selama proses tindakan pada siklus II

          c.  Siklus III, siklus ini akan diteruskan jika tingkat pencapaian standar hasil (kriteria ketuntasan) belum sesuai dengan niilai yang telah dipatok terlebih di dalam kelas dan karakteristik siswa penelitian ini , dengan prosedur yang sama .

BAB  IV

             
HASIL  DAN  PEMBAHASAN  PENELITIAN
A. Hasil  Penelitian

        Hasil  penelitian  diuraikan   tahapan  yang  berupa  siklus-siklus  pembelajaran  yang  dilakukan  dalam  proses  belajar  mengajar  di  kelas.  Dalam  penelitian  ini  pembelajaran  dilakukan  dalam  tiga  siklus  sebagaimana  dijelaskan  di bawah  ini.
1. Hasil  Pra  siklus  
1. Perencanaan

      Dalam  tahap  perencanaan  ini   yaitu  intsrumen  yang  harus  disiapkan  sebagai  berikut:

a) Membut  Silabus

b) Membuat  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)

c) Menyusun  instrument  yang  digunakan  dalam  penelitian

d) Menyusun  alat  evaluasi  ( tes )

2. Pelaksanaan

Rencana  yang  sudah  dipersiapkan   pada  tahap  perencanaan  maka  akan  di  implementasikan  pada  tahap  pelaksanaan  yang  dilakukan  pada  tanggal  10  Mei 2011.  Adapun  langkah-langkahnya  sebagai  berikut:


a. Guru  menjelaskan  tentang  surat al-Lahab

b. Siswa  mendengarkan  serta  memahami  penjelasan  dari  guru  serta memperhatikan  surat al-Lahab.

c. Guru  menyuruh  siswa  untuk  menghapalkan surat al-Lahab ke depan kelas

3. Observasi  dan  evaluasi

a. Hasil  Evaluasi Pra Siklus  

Hasil  test  pra siklus ini  merupakan  data  awal  penelitian  dengan  belum menggunakan metode berpasangan, dapat  dilihat  pada  tabel  sebagai  berikut :

Tabel.  1

Hasil  Tes  Pra  Siklus

	No
	    Nama Siswa
	Tabel nilai yang telah di kuasai
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1.
	Jaka Aditiya
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	×
	x
	X
	70

	2.
	Andial Karneko
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	x
	X
	X
	50

	3.
	Riska 
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	x
	x
	X
	60

	4.
	Fingsi Ayu Tamara
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	x
	x
	X
	60

	5.
	Fitriani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	80

	6.
	Lusiani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	x
	x
	X
	60

	7.
	Perdiansyah
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	X
	x
	x
	X
	50

	8.
	Riski Putra Agung
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	X
	x
	x
	X
	50

	
	Rata- Rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	60


Sumber Madrasah Ibtidaiyah Babussalam Embacang Tahun 2011

        Berdasarkan  tabel  di atas  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  kelas  IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam  pada  sub  pokok  bahasan  menghapal surat-surat pendek mencapai  rata-rata  kelas  sebesar  60  dalam  kategori  kurang.  Dengan  rincian  sebagai  berikut:  dari  8  siswa  yang  hadir,  tidak  satupun  mendapat  nilai   sangat  baik  dengan  rentang  nilai  85 – 100  atau  0%,  0  atau  0%  siswa  memperoleh  nilai  baik  dengan  rentang  nilai  70 – 84, 2 siswa atau 25%,  siswa,  memperoleh  nilai  cukup  dengan  rentang  nilai  55 – 69, 3 siswa atau  37,5%  siswa, memperoleh  nilai  kurang  dengan  rentang  nilai  40 – 54, 3 siswa atau 37,5%. Lebih  jelas  dapat dilihat pada tabel 

Tabel   2

Hasil  Tes Pra  Siklus

	No
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

       (%)
	Rata-rata

   Kelas

	1.

2.

3.

4.
	85  -  100

70  -  84

55  -  69

40  -  54
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
	      0

      2

      3
      3
	      0

     25
     37,5
     37,5
	-

-

-
-

	
	
	    Jumlah
	      8
	    100%
	60


       Berdasarkan  tabel  di atas  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  mayoritas dalam  kategori  kurang  dengan  rentang nilai  40- 54.  Pada  pra  siklus  hasil  tes  pembelajaran  al-Qur’an Hadist  menunjukkan  kategori  kurang  dengan  rata – rata  kelas  sebesar  60.

b. 
Hasil  Observasi Pra Siklus aktivitas  guru dalam proses belajar mengajar


Dalam  pelasanaan  pra siklus selama  proses  pembelajaran  dibutuhkan adanya  pengamatan.  Pada pengamatan  ini  dilakukan  oleh  teman  seprofesi  saya  yaitu  Heropan, S.Pd.  Pengamatan  terhadap  guru selama  melaksanakan  proses  pembelajaran.  Berikut  ini  tabel  pengamatan  terhadap  guru  dalam  pembelajaran:

Tabel  3

Pengamatan  terhadap  guru  selama  melaksanakan  pembelajaran                                        al-Qur’an Hadist dengan  metode  sebelum menggunakan metode berpasangan pada pra siklus

	No
	       Variabel
	   Skor
	Presentase

         %                                
	  Kategori
	   Kriteria

	1   

2

3

4
5


	Kemampuan guru

Mengelola kelas

Kemampuan 

Mengelola

Jam pembelajaran

Kemampuan guru

Memberikan 

Pertanyaan

Perhatian guru

Terhadap siswa

Kemampuan menutup

Pelajaran
	    2

    1

    1
    2

    3
	      50

      25

      25
      50

      65
	       C

       D  

       D 

       C

B
	  Cukup

 Kurang

 Kurang
 Cukup

Baik

	
	Jumlah rata-rata
	   9
	      60
	
	


Ket Persentase (%)                                                     Ket Score

76  -  100  = A (Sangat Baik)                                       A  =  4

51  -  75  =  B  (Baik)                                                   B  =  3

26  -  50  =  C (Cukup)



         C  =  2

0    -  25  =  D  (Kurang)



         D  =  1


Berdasarkan tabel  di atas  menunjukkan  bahwa jumlah rata-rata  persentase  penilaian  total  dari  hasil  pengamatan  terhadap  guru  pada  Pra siklus  mencapai  rata-rata  60%  dengan  kategori  cukup. Dengan  rincian  yaitu  hasil  pengamatan terhadap  guru  skor  2  atau  50%  dengan  nilai  C  karena  kemampuan  guru  mengelola  kelas kurang, siswa  masih  ada  yang  ribut dan tidak memperhatikan guru menerangkan, kemampuan  guru  mengelola  jam  pembelajaran  dengan  skor  1  atau 25%  dengan  nilai  D dikarenakan  guru  belum mampu  mengelola  jam  pelajaran  dengan  baik,    kemampunan  guru  dalam  memberikan  pertanyaan  dengan  skor  1  atau  25%  dengan  nilai  D ini  karena  guru menyampaikan  pertanyaan tidak mudah  dimengerti  oleh  siswa,  perhatian  guru  terhadap  siswa  dengan  skor 2 atau 50% atau  dengan nilai C perhatian  guru  terhadap  siswa  sudah  cukup dan  dalam  kemampuan  menutup  pelajaran dengan skor 3 atau 65% atau dengan nilai B  guru menutup pelajaran  sudah baik hampir sesuai dengan  waktu  yang  ditentukan.  Agar  lebih  baik lagi  maka  akan  dilanjutkan  pengamatan  ini  pada  pengamatan  berikutnya.  Untuk  mencapai  indeks  prestasi  yang  diinginkan  yaitu 100%.

4. Refleksi  dan  Perencanaan  Ulang


Dalam  pembelajaran  siklus I  pembelajaran al-Qur’an Hadist sesuai  dengan  metode “BERPASANGAN“. Rencana  pembelajaran  siklus  I  ini  sudah  sesuai  dengan  pembelajaran  al-Qur’an Hadist dengan metode berpasangan.


Kegiatan  guru  dalam  pembelajaran  ini  kurang baik,  ada  beberapa  aspek  yang  belum  mencapai  100%  antara  lain kemampuan  guru  mengelola  kelas  50%,  kemampuan mengelola  waktu  pembelajaran  25%, kemapuan guru memberikan pertanyaan 25%, perhatian guru terhadap siswa 50%, kemampuan menutup pelajaran 65%, menjadi  tindakan  lebih  lanjut  ke  siklus I agar  lebih baik.


Setelah  dianalisis  dapat  disimpulkan  bahwa  pada  saat  proses  pembelajaran  siklus  I  terjadi hambatan  antara  lain.

1.  Ada  tiga  siswa  yang  nilainya  rendah,  tertinggal  dengan  temannya,  disebabkan  karena  kurang  memahami  materi  pada  saat  guru  sedang  memberikan  pelajaran  di kelas,  beberapa  siswa  ada  yang  bermain,  ada  pula  siswa  yang  mengantuk  di kelas.

2.  Suasana  kelas  sedikit  ramai  bila  ada  waktu  luang,  karena  siswa  lebih  banyak  bermain  dari  pada  belajar di kelas,  walau  ada  waktu  luang  yang  diberikan  oleh  guru  pada  waktu  guru  meninggalkan  kelas.


Untuk  memperbaiki  kelemahan  dan  mempertahankan  keberhasilan  yang  telah  di capai  pada  pra siklus,  maka  pelaksanaan  siklus I dapat  di  buat  perencanaan  sebagai  berikut:

a.  Memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  siswa  lebih  memperhatikan  materi  belajar.

b.  Memberikan  motivasi  kepada  siswa  bersikap  aktif  saat  proses  pembelajaran

c.  Guru  lebih  memperhatikan  suasana  kelas  agar  siswa  tidak  rebut.
2. Siklus  Pertama

Siklus  pertama  ini  terdiri  dari  empat  tahapan,  yakni  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi  serta  replanning,  seperti  di bawah  ini.

1. Perencanaan

      Dalam  tahap  perencanaan  ini   yaitu  intsrumen  yang  harus  disiapkan  sebagai  berikut:

a) Membut  Silabus

b) Membuat  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)

c) Menyusun  instrument  yang  digunakan  dalam  penelitian

d) Menyusun  alat  evaluasi  ( tes )

2. Pelaksanaan

Rencana  yang  sudah  dipersiapkan   pada  tahap  perencanaan  maka  akan  di  implementasikan  pada  tahap  pelaksanaan  yang  dilakukan  pada  tanggal  18  Mei 2011.  Adapun  langkah-langkahnya  sebagai  berikut:

a. Guru  menjelaskan  tentang  metode  Berpasangan

b. Siswa  mendengarkan  serta  memahami  penjelasan  dari  guru  serta memperhatikan surat al-Lahab

c. Guru  menyuruh  siswa  untuk meghapal surat al-Lahab kedepan  kelas  dengan  metode  berpasangan.

3. Observasi  dan  evaluasi

1. Hasil  evaluasi  siklus  I

Hasil  test  pada  siklus  I  mengalami  perubahan  yang  baik,  dibandingkan  dengan  hasil test  pra siklus yang  semula  pra siklus  rata-ratanya  60 pada  siklus  I meningkat  menjadi 65 Lebih  jelas  dapat  dilihat  pada  tabel  dibawah  ini :

Tabel  4

Hasil tes Siklus  Satu

	No
	Nama Siswa
	Nilai Yang Sudah di kuasai
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	19
	10
	

	1.
	Jaka Aditiya
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	X
	70

	2.
	Andial Karneko
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	x
	X
	X
	60

	3.
	Riska 
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	x
	X
	X
	60

	4.
	Fingsi Ayu Tamara
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	X
	70

	5.
	Fitriani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	90

	6.
	Lusiani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	X
	70

	7.
	Perdiansyah
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	x
	X
	X
	50

	8.
	Riski Putra Agung
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	x
	X
	X
	50

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	520

	
	Rata- Rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	65



Berdasarkan   tabel  di atas  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  kelas  IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam Embacang  pada  Sub  pokok  bahasan hapalan surat-surat pendek  dengan  metode  berpasangan  mencapai  rata-rata  kelas  sebesar  65  dalam  kategori cukup.
Tabel 5

Hasil Tes  Siklus  I

	No
	Rentang   Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

(%)
	Rata –rata

Kelas

	1.

2.

3.

4.

	  85  -  100

  70  -  84

  55  -  69

  40  -  54

  
	Sangat baik

       Baik

      Cukup

      Kurang

       
	1
       3
       2
       2
               
	12.5
       37,5
       25
       25

	-

-

-

-

-



	
	
	  Jumlah
	      8
	      100%
	65


Berdasarkan  tabel  di atas  menunjukkan  hasil  belajar  siswa  kelas  IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam Embacang  dengan  rincian  sebagai  berikut:  Dari  8  orang  siswa  yang  hadir,  satu  orang  yang  mendapat  nilai  sangat baik dengan  rentang  nilai  85-100, 1 atau 12,5%, siswa  memperoleh  nilai  baik  dengan  rentang  nilai  70 ​– 84,  3  atau  37,5%  memperoleh  nilai  cukup  dengan  rentang  nilai  55 – 69, 2 atau 25%  siswa  memperoleh  nilai  kurang  dengan  rentang  nilai  40 – 54, 2 atau 25%.

b. Hasil  Observasi  Siklus  I  aktivitas  guru dalam proses belajar mengajar


Dalam pelasanaan siklus I selama  proses  pembelajaran  dibutuhkan adanya pengamatan. Pada pengamatan ini dilakukan oleh teman seprofesi  saya  yaitu  Heropan, S.Pd.  Pengamatan ini pengamatan terhadap guru selama melaksanakan proses pembelajaran. Berikut ini tabel pengamatan  terhadap  guru  dalam  pembelajaran:

Tabel  6

Pengamatan  terhadap  guru  selama  melaksanakan  pembelajaran                                        al-Qur’an Hadist dengan  metode  “Berpasangan” pada siklus I

	No
	       Variabel
	   Skor
	Presentase

         %                                
	  Kategori
	   Kriteria

	1   

2

3

4
5


	Kemampuan guru

Mengelola kelas

Kemampuan 

Mengelola

Jam pembelajaran

Kemampuan guru

Memberikan 

Pertanyaan

Perhatian guru

Terhadap siswa

Kemampuan menutup

Pelajaran
	    2

    2
    2
    2

    3
	      50

      50
      50
      50

      75
	       C

       C
       C 

       C

B
	  Cukup

 Cukup
 Cukup
 Cukup

Baik

	
	Jumlah rata-rata
	   11
	      65
	
	


Ket Persentase (%)                                                     Ket Score

76  -  100  = A (Sangat Baik)                                       A  =  4

51  -  75  =  B  (Baik)                                                   B  =  3

26  -  50  =  C (Cukup)



         C  =  2

0    -  25  =  D  (Kurang)



         D  =  1

Berdasarkan tabel  di atas  menunjukkan  bahwa jumlah rata-rata  persentase  penilaian  total  dari  hasil  pengamatan  terhadap  guru  pada  Pra siklus  mencapai  rata-rata  65%  dengan  kategori  baik. Dengan  rincian  yaitu  hasil  pengamatan terhadap  guru  skor  2  atau  50%  dengan  nilai  C  karena  kemampuan  guru  mengelola  kelas cukup, siswa  masih  ada  yang  ribut dan tidak memperhatikan guru menerangkan, kemampuan  guru  mengelola  jam  pembelajaran  dengan  skor  2  atau 50%  dengan  nilai  C dikarenakan  guru mampu  mengelola  jam  pelajaran  dengan  cukup,    kemampunan  guru  dalam  memberikan  pertanyaan  dengan  skor  2  atau  50%  dengan  nilai  C ini sudah cukup karena  guru menyampaikan  pertanyaan agak mudah  dimengerti  oleh  siswa,  perhatian  guru  terhadap  siswa  dengan  skor 2 atau 50% atau  dengan nilai C perhatian  guru  terhadap  siswa  sudah  cukup dan  dalam  kemampuan  menutup  pelajaran dengan skor 3 atau 75% atau dengan nilai B  guru menutup pelajaran  sudah baik hampir sesuai dengan  waktu  yang  ditentukan.  Agar  lebih  baik lagi  maka  akan  dilanjutkan  pengamatan  ini  pada  pengamatan  berikutnya.  Untuk  mencapai  indeks  prestasi  yang  diinginkan  yaitu 100%.

4. Refleksi  dan  Perencanaan  Ulang


Dalam  pembelajaran  siklus I  pembelajaran al-Qur’an Hadist sesuai  dengan  metode “BERPASANGAN“. Rencana  pembelajaran  siklus  I  ini  sudah  sesuai  dengan  pembelajaran  al-Qur’an Hadist dengan metode berpasangan.


Kegiatan  guru  dalam  pembelajaran  ini  sudah  baik,  ada  beberapa  aspek yang belum mencapai 100% antara lain kemampuan guru mengelola  kelas  50%,  kemampuan mengelola  waktu  pembelajaran  50%, kemapuan guru memberikan pertanyaan 50%, perhatian guru terhadap siswa 50%, kemampuan menutup pelajaran 75%, menjadi  tindakan  lebih  lanjut  ke  siklus I agar  lebih baik.


Setelah  dianalisis  dapat  disimpulkan  bahwa  pada  saat  proses  pembelajaran  siklus  I  terjadi hambatan  antara  lain.

1.  Ada  dua  siswa  yang  nilainya  rendah,  tertinggal  dengan  temannya,  disebabkan  karena  kurang  memahami  materi  pada  saat  guru  sedang  memberikan  pelajaran  di kelas,  beberapa  siswa  ada  yang  bermain,  ada  pula  siswa  yang  mengantuk  di kelas.

2.  Suasana  kelas  sedikit  ramai  bila  ada  waktu  luang,  karena  siswa  lebih  banyak  bermain  dari  pada  belajar di kelas,  walau  ada  waktu  luang  yang  diberikan  oleh  guru  pada  waktu  guru  meninggalkan  kelas.


Untuk  memperbaiki  kelemahan  dan  mempertahankan  keberhasilan  yang  telah  di capai  pada  sikus  I,  maka  pelaksanaan  siklus  II  dapat  di  buat  perencanaan  sebagai  berikut:

a.  Memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  siswa  lebih  memperhatikan  materi  belajar.

b.  Memberikan  motivasi  kepada  siswa  bersikap  aktif  saat  proses  pembelajaran

c.  Guru  lebih  memperhatikan  suasana  kelas  agar  siswa  tidak  rebut.

2.  Siklus  II


Seperti  pada  siklus  I  siklus  II  ini  terdiri  dari  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi

1.Perencanaan

a. Memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  siswa  lebih                                    memperhatikan  materi  belajaran.

b.  Memberikan  motivasi  kepada  siswa  agar  siswa  besikap  aktif  saat  proses  pembelajaran

c.  Guru  lebih  memperhatikan  suasana  kelas  agar  siswa  tidak  ribut  saat  ditinggalkan  keluar.

d. Guru  Membuat  perangkat  pembelajaran.

2.  Pelaksanaan.

Ada  pun  pelaksanaan  pada  siklus  II ini  dilaksanakan  pada  tanggal  25  Mei  2011,  ada  pun  langkah- langkahnya  sebagai  berikut:

a. Sebelum melakukan pembelajaran guru mengadakan tes awal dan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan.

b. Hampir  semua  siswa  termotivasi  untuk  melakukan  pembelajaran al-Qur’an Hadist  dengan  menggunakan  metode  berpasangan.

c. Siswa  merasa  termotivasi  untuk bertanya  yang  berkaitan  dengan  pembelajaran al-Qur’an Hadist.

d. Suasana  yang  nyaman  dan  tenang  mulai  dirasakan  di  dalam  kelas.   

3. Observasi  dan  evaluasi

    a.  Hasil  Evaluasi  Siklus  II


Hasil  test  pada  siklus  II  mengalami  perubahan  yang  sangat  baik,  dibandingkan  dengan  hasil test  siklus  I  yang  semula  siklus  I  rata-ratanya  65 pada  siklus  II  meningkat  menjadi 78,75 Lebih  jelas  dapat  dilihat  pada  tabel  dibawah  ini.

Tabel  7

 Hasil  Test  Siklus  II   

	No
	Nama Siswa
	Nilai Yang Sudah di kuasai
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	19
	10
	

	1.
	Jaka Aditiya
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	80

	2.
	Andial Karneko
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	x
	X
	70

	3.
	Riska 
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	x
	X
	70

	4.
	Fingsi Ayu Tamara
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	X
	90

	5.
	Fitriani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	100

	6.
	Lusiani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	X
	80

	7.
	Perdiansyah
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	x
	X
	70

	8.
	Riski Putra Agung
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	x
	x
	X
	70

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	630

	
	Rata- Rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	78,75



Berdasarkan  tabel  di atas  dapat  diketahui  bahwa  hasil  test  pada  siklus  II  mengalami  perubahan  yang  baik  yaitu  dengan  rata-rata  kelas  78,75  lebih  baik  dibandingkan  siklus I.


Dengan  rincian  sebagai  berikut :  Dari  8  orang  siswa  yang  hadir,  2 siswa  atau  25%  siswa  yang  mendapat  nilai  sangat  baik  dengan  rentang  nilai  85 – 100.  6 siswa  atau  75% siswa yang mendapat nilai baik dengan rentangan nilai 70 ​– 84. Lebih  jelas  dapat  dilihat  pada  tabel  sebagai  berikut:

Tabel  8

 Hasil  Tes  Siklus  II 

	No
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase      

      (%)
	Rata – rata 

     kelas

	1.

2.

3.

4.
	     85  -  100

     70  -  84

     55  -  69

     45  -  54   
	Sangat baik

     Baik

   Cukup

   Kurang
	2
6
0

0


	       25
       75
        0

        0

        
	-

-
-

-

	
	
	  Jumlah
	8
	      100%
	     78,75


Berdasarkan  tabel  di atas  dapat  dilihat  jelas  bahwa  perubahan  yang  terjadi  pada  siklus  II  sangat  baik  yaitu  dengan  rata-rata  kelas  78,75  ini  dalam  kategori  baik  dengan  rentang  nilai  70 - 84  dibandingkan  dengan  hasil  pada  siklus  I.

a. Hasil Observasi  Siklus  II  akivitas  guru  dalam  proses  belajar  mengajar.


Dalam  pengamatan  ini  tugas  guru  adalah  sebagai  motivator  dan  fasilisator.  Kegiatan  guru  pada  pembelajaran  siklus  II ini  lebih  baik  dari  pada  siklus  I.  Hasil  persentase  dapat  dilihat  pada  tabel  di  bawah  ini :

TABEL  9

Pengamatan terhadap guru selama melaksanakan pembelajaran

al-Qur’an Hadist dengan metode “BERPASANGAN” pada siklus II

	No
	       Variabel
	   Skor
	Presentase

         %                                
	  Kategori
	   Kriteria

	1   

2

3

4
5


	Kemampuan guru

Mengelola kelas

Kemampuan 

Mengelola

Jam pembelajaran

Kemampuan guru

Memberikan 

Pertanyaan

Perhatian guru

Terhadap siswa

Kemampuan menutup

Pelajaran
	    2

    3
4
    4
    4
	      50

      75
100
      100
100
	       C

       B
A
       A
A
	  Cukup

 baik
 Sangat Baik
Sanagat baik

Sangat Baik

	
	Jumlah rata-rata
	  17
	      78,75
	
	


 Ket:Persentase (%)




Ket Score:

76  -  100       = A (Sangat Baik)


A = 4

51  -  75         = B (Baik)



B = 3

26  -  50         = C (Cukup)



C = 2

0    -  25         = D (Kurang)



D = 1

Berdasarkan tabel  di atas  menunjukkan  bahwa jumlah rata-rata  persentase  penilaian  total  dari  hasil  pengamatan  terhadap  guru  pada  Pra siklus  mencapai  rata-rata  78,75%  dengan  kategori  sangat Baik. Dengan  rincian  yaitu  hasil  pengamatan terhadap  guru  skor  2  atau  50%  dengan  nilai  C  karena  kemampuan  guru  mengelola  kelas cukup, siswa  masih  ada  yang  ribut dan tidak memperhatikan guru menerangkan, kemampuan  guru  mengelola  jam  pembelajaran  dengan  skor  3  atau 75%  dengan  nilai  B dikarenakan  guru mampu  mengelola  jam  pelajaran  dengan  baik,    kemampunan  guru  dalam  memberikan  pertanyaan  dengan  skor  4  atau  100%  dengan  nilai  A ini sudah sangat baik karena  guru menyampaikan  pertanyaan sangat mudah  dimengerti  oleh  siswa,  perhatian  guru  terhadap  siswa  dengan  skor 4 atau 100% atau  dengan nilai A perhatian  guru  terhadap  siswa  sudah sangat baik dan  dalam  kemampuan  menutup  pelajaran dengan skor 4 atau 100% atau dengan nilai A  guru menutup pelajaran  sudah baik hampir sesuai dengan  waktu  yang  ditentukan.  Agar  lebih  baik lagi  maka  akan  dilanjutkan  pengamatan  ini  pada  pengamatan  berikutnya.  Untuk  mencapai  indeks  prestasi  yang  diinginkan  yaitu 100%
4. Refleksi  dan  Perencanaan  Ulang


Gambaran umum pada siklus II sudah cukup baik, karena sudah ada peningkatan yang dapat dilakukuan guru secara kontinyu. Setelah dilakukan observasi terhadap pembelajaran yang dilakukuan pada siklus II diperoleh refleksi sebagai berikut  

1. Kemampuan  guru  dalam  pengelolahan  pembelajaran  dengan  metode  “BERPASANGAN”  mengalami  peningkatan  yang  baik  dari  siklus  I  yaitu  pada  siklus  I  mencapai  65%  dan  pada  siklus  II  meningkat  menjadi  78,75%. 

2. Siswa  sudah  mulai  terbiasa  dengan  pembelajaran  metode  “BERPASANGAN”  dan  siswa  juga  sudah  melakukan  pembelajaran  dengan  cukup  baik.        

Siklus  ini  dipandang  cukup  baik, karena  untuk  memantapkan  kemampuan  siswa  dan  keberhasilan  siswa,  maka  nantinya  akan  dilanjutkan  lagi  dalam  siklus  III  dengan  materi  hapalan surat al-Lahab.  Dimana  pada  siklus  III  ini  lanjutan  dari  siklus  II.

3. Siklus  III


Siklus  III  ini  adalah hapalan surat-surat pendek dengan  metode  “ berpasangan “.  Sama  seperti  siklus-siklus  sebelumnya  siklus  III  ini  terdiri  dari  perencanaan,  tindakan,  observasi  dan  refleksi  sebagai  berikut :
1. Perencanaan


Alat-alat  penelitian  yang  disusun  pada  siklus  III  ini  hampir sama  dengan  siklus-siklus  sebelumnya  yaitu:  rencana  pembelajaran  dengan  materi BERPASANGAN,  menyiapkan  lembaran  observasi  kerja  guru,  dalam  melaksanakan  pembelajaran  dengan  metode  “BERPASANGAN “.


Selain  itu,  guru  juga  mempersentasikan  kepada  siswa  mengenai  materi  yang  akan  disampaikan  dengan  metode  “BERPASANGAN “  serta  sedikit  memberikan  penjelasan  lagi  mengenai  metode  pembelajaran.  Pada  tahap  ini  guru  mengupayakan  agar  kondisi  kelas  dapat  terkendali  sehingga  pembelajaran  dapat  berjalan  dengan  lancar  sesuai  dengan  rencana  yang  telah  ditetapkan.   
2. Pelaksanaan


Pelaksnaan  pada  siklus  ke  III  ini  dilaksanakan  pada  tanggal  02  Juni  2011,  adapun  langkah-langkahnya  sebagai  berikut:

a) Suasana  pembelajaran  sudah  menggunakan metode berpasangan

b) Semua  siswa  merasa  termotivasi  untuk  menghapal  materi yang diberikan oleh guru.

c) Suasana  pembelajaran  yang  efektif  dan  menyenangkan  dengan  metode “BERPASANGAN “  sudah  lebih  tercipta.

3. Observasi  dan  Evaluasi.


Hasil tes  pada  siklus  III  mengalami  perubahan  yang  sangat  baik  dapat  dilihat  pada  tabel  di  bawah  ini.

Tabel  10

Hasil  tes  Siklus  III

	No
	Nama Siswa
	Nilai Yang Sudah di kuasai
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	19
	10
	

	1.
	Jaka Aditiya
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	85

	2.
	Andial Karneko
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	100

	3.
	Riska 
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	85

	4.
	Fingsi Ayu Tamara
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	85

	5.
	Fitriani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	85

	6.
	Lusiani
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	100

	7.
	Perdiansyah
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	100

	8.
	Riski Putra Agung
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	(
	76

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	716

	
	Rata- Rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	89,5


Berdasarkan  tabel  di atas  menunjukkan  bahwa  hasil  tes  siklus  III  mengalami  perubahan  yang  pesat  yaitu  dengan  rata-rata  kelas  89,5  lebih  baik  dibanding  dari  siklus  II.


Dengan  rincian  sebagai  berikut:  Dari  8  orang  siswa  yang  hadir,  8  atau  100%  siswa  yang  mendapat  nilai  sangat  baik  dengan  rentang  nilai   85-100, 7  atau  87,5%  siswa  yang  memperoleh  nilai  baik  dengan   dengan  rentang  nilai  70-84.  1  atau  12,5%. Untuk  lebih  jelas  dapat  dilihat  pada  tabel  beikut  ini.
TABEL  11

Hasil  Tes  Siklus  III

	No


	Rentang nilai


	Kategori 

  
	   Frekuensi


	    Presentase

        %
	    Rata-rata 
       kelas                  

	1
2

3

4


	85  -  100
70  -  84

55  -  69

40  -  54
	Sangat baik
    Baik

    Cukup

    Kurang

    
	7

1

         0

         0

         
	87,5

12,5

           0

           0

       
	-

-

-

-



	
	   
	    Jumlah
	8
	       100%
	89,5



Berdasarkan  tabel  di atas  dapat  dilihat  jelas  bahwa  perubahan  yang  terjadi  pada  siklus  III  sangat  baik  yaitu  dengan  rata-rata  nilai  89,5  dibandingkan  dengan  hasil  pada  siklus  dan  siklus  II.  Berikut  tabel  pengamatan  terhadap  guru  dalam  melaksana  pembelajaran.

TABEL  10
Pengamatan  Terhadap  Guru  Selama  Melaksanakan  pembelajaran

al-Qur’an Hadist  dengan  Metode  “BERPASANGAN” pada siklus II

	No
	       Variabel
	   Skor
	Presentase

         %                                
	  Kategori
	   Kriteria

	1   

2

3

4
5


	Kemampuan guru

Mengelola kelas

Kemampuan 

Mengelola

Jam pembelajaran

Kemampuan guru

Memberikan 

Pertanyaan

Perhatian guru

Terhadap siswa

Kemampuan menutup

Pelajaran
	    4
    4
4
    4
    4
	      100
     100
100
      100
100
	       A
       A
A
       A
A
	 Sangat baik
 Sangat baik
 Sangat Baik
Sanagat baik

Sangat Baik

	
	Jumlah rata-rata
	  20
	      89,5
	
	


Keterangan Persentase (%)


Ket Score:

75  -  100    =  A ( sangat  Baik)               
A  =  4

51  -  75     =  B (Baik )



B  =  3

26  -  50     =  C (Cukup )



C  =  2

0    -  25     =  D (Kurang )



D  =  1


Berdasarkan  tabel  di atas  menunjukkan  bahwa  rata-rata  persentase  penilaian  total  dari  hasil  pengamatan  terhadap  guru  pada  siklus  III  adalah  kategori  sangat  baik  yaitu  100%.  Sehingga  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  pada  siklus  III  guru  mampu  menerapkan  pembelajran  al-Qur’an Hadist dengan  metode  “ BERPASANGAN“  dengan  sangat  baik.

4. Refleksi


Pelaksanaan  siklus  III  mampu  memperbaiki  pembelajaran  pada  siklus  I  dan  siklus  II.  Hal  ini  ditunjukan  pada  hasil  rata-rata  kelas  89,5.  Hal  ini  juga  ditunjukkan  pada  siswa  lebih  aktif  dalam  pembelajaran,  dan  siswa  juga  termotivasi  dalam  pembelajaran  al-Qur’an Hadist.  Kegiatan  guru  pada  siklus  III  juga  menunjukkan  bahwa  guru  lebih  akitif,  mampu  memotivasi  siswa  dan  mampu  menjelaskan  materi  dengan  baik  serta  melaksanakan  perannya  yang  utama  sebagai  fasilitator  dan  pendamping  siswa  dalam  melakukan  kegiatan  pembelajaran.  Dalam  penguasaan  materi  siswa  juga  telah  memahami  materi  yang  diberikan  guru  dengan  penguasaan  surat-surat pendek  melalui  metode  “BERPASANGAN”

B. Pembahasan 


Pada  pembahasan  dalam  penelitian  ini  merupakan  pembahasan  yang  mengarah  pada  hasil  observasi  selama  penelitian.  Dimana  penelitian  tidakan  kelas  ini  dilaksanakan  untuk  kemudian  dilakukan  refleksi  secara  keseluruhan  pada  tiap-tiap  siklus.


Hasil  analisis  terhadap  hasil  belajar  siswa  menunjukkan  bahwa  dari  siklus  I  sampai  siklus  III  mengalami  peningkatan.  Pada  pra  siklus,  rata-rata  hasil  belajar  siswa  sebesar  60. Pada  siklus  I,  rata-rata  hasil  belajar  siswa  sebesar  65.  Pada  siklus  II,  rata-rata hasil  belajar  siswa  sebesar  78,75  Dan  pada  siklus  III,  rata-rata  hasil  belajar  yang  dicapai  siswa  sebesar  89,5


Berdasarkan  hasil  penelitian  dengan  metode  “BERPASANGAN“  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Berikut  gambaran  hasil  penelitian  dengan  metode  “BERPASANGAN“   dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  pada  mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits.

Tabel  11

Peningkatan   Hasil  Belajar  Siklus  I,  II,  dan  II

	No
	    Siklus
	    Rata-rata Hasil Belajar  
	   Peningkatan

	1.
	   Pra Siklus
	60
	-

	2.
	   Siklus  I
	65
	5

	3.
	   Siklus  II
	78,75
	13,75

	4.
	   Siklus  III
	89,5
	10,75



Berdasarkan  tabel  di atas  tampak  bahwa  hasil  belajar  dari  pra  siklus  sampai  siklus  III  mengalami  peningkatan.  Pada  pra  siklus  hasil  rata-rata  yang  diperoleh  60  siklus  I  hasil  rata-rata  yang  di  peroleh  65  pada  siklus  II meningkat  menjadi  78,75  dan  pada  siklus  III  hasil  rata-rata  yang  diperoleh  89,5


Sehingga  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  dengan metode  “BERPASANGAN”  pada  pembelajaran  al-Qur’an Hadist  siswa  kelas  IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam Embcang  Kecamatan  Gelumbang  Kabupaten  Muara  Enim  hasil  belajar  dapat  meningkat  dengan  pesat.

BAB  V

PENUTUP
A. Kesimpulan


Berdasarkan  hasil  Penelitian  Tindakan  Kelas  dapat  disimpulkan  sebagai  berikut:

1. Melalui  Metode  “BERPASANGAN” siswa  kelas  IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam Embacang Kecamatan Gelumbang  terhadap  hapalan surat-surat pendek  dapat  ditingkatkan.

2. Dengan  Metode  “BERPASANGAN”  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Hal  ini  terlihat  pada  siklus  I  terdapat  peningkatan 5, siklus  II  sebesar  13,75  dan  pada  siklus  III  meningkat  sebesar  10,75.
3. Siswa Madrasah  Ibtdaiyah Babussalam Embacang Kecamatan Gelumbang    Khususnya  kelas  IV  lebih  mudah  untuk  menghapal Surat-surat pendek.

4. Kinerja  guru  dan  siswa  dalam  proses  pembelajaran   menjadi  lebih  baik.

5. Kemandirian  dan  kreativitas  siswa  meningkat.

6. Semua  siswa  dengan  kemampuan  yang  beragam  dapat  di  tangani  secara  optimal.


B.  Saran


Berdasarkan  kesimpulan  di atas  ada  beberapa  hal  yang  dapat  disarankan  yaitu

1. Hendaknya  guru  menerapkan  metode  “BERPASANGAN” dalam  mengajar  Surat-surat pendek,  terutama  untuk  siswa  Madrasah  Ibtidaiyah  Babussalam Embacang Kecamatan Gelumbang    agar  siswa  lebih  mudah  memahami  surat-surat pendek.

2. Dengan  Metode  “BERPASANGAN” dapat  digunakan  sebagai  suatu  cara  yang  efektif  dalam  melatih  siswa  untuk  bersosialisasi  dengan  temannya  karena  akan  menumbuhkan suasana  yang  baik.

3. Dengan  Metode “BERPASANGAN” ini diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  masukan  bagi  peneliti  yang  lain,  untuk  melakukan  penelitian  yang  serupa  atau  bahan  perbandingan  dengan  metode  pembelajaran  lain,  untuk  mengetahui  hasil  yang  efektif  dalam  suatu  metode  pembelajran  dan  meningkatkan  aktivitas  siswa  dalam  proses  pembelajaran.

4. Hendaknya  kepala sekolah  membantu  guru  dalam  mengadakan        sarana  dan  prasarana,  seperti  media  pembelajaran  yang  diperlukan,  supaya  penerapan  Metode  “BERPASANGAN” akan  menarik  minat belajar  siswa.
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